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Abstract. This study was conducted based on the importance of implementing proper cargo stowage procedures
to maintain ship stability and improve operational safety during voyages on board MV. Hanglima. Improper
cargo stowage may alter the ship's center of gravity, thereby increasing the risk of rolling, pitching, and cargo
shifting, which may endanger navigational safety. This study aims to analyze the effect of cargo stowage on ship
stability and operational safety aboard MV. Hanglima. The research employed a quantitative method with an
explanatory research design. The study involved 31 respondents selected using a saturated sampling technique.
Data were collected through questionnaires distributed to the ship's crew and analyzed using validity tests,
reliability tests, descriptive statistical analysis, classical assumption tests, and simple linear regression analysis
with the assistance of SPSS software. The results indicate that cargo stowage has a positive and significant effect
on ship stability, with a significance value of 0.000 and a coefficient of determination (R?) of 0.787. Furthermore,
cargo stowage also has a positive and significant effect on ship operational safety, with a significance value of
0.000 and a coefficient of determination (R2) of 0.637. Therefore, the better the implementation of cargo stowage
procedures, the better the ship's stability and operational safety. The findings of this study are expected to provide
valuable input for shipping companies and ship crews in optimizing the implementation of cargo stowage
procedures in accordance with maritime safety standards.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pentingnya penerapan penataan muatan yang sesuai dengan
prosedur guna menjaga stabilitas kapal serta meningkatkan keselamatan operasional selama pelayaran di MV.
Hanglima. Penataan muatan yang tidak dilaksanakan secara tepat dapat mengakibatkan perubahan titik berat kapal
sehingga berpotensi meningkatkan risiko terjadinya rolling, pitching, dan pergeseran muatan yang dapat
membahayakan keselamatan pelayaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penataan muatan
terhadap stabilitas kapal dan keselamatan operasional kapal di MV. Hanglima. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Penelitian ini melibatkan 31 responden yang ditentukan
menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada awak
kapal, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
serta analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penataan muatan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas kapal dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,787. Selain itu, penataan muatan juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keselamatan operasional kapal dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,637. Oleh karena itu, semakin baik penerapan penataan muatan sesuai dengan prosedur
yang berlaku, maka semakin baik pula stabilitas kapal dan keselamatan operasional kapal. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan pelayaran dan awak kapal dalam mengoptimalkan
penerapan prosedur penataan muatan sesuai dengan standar keselamatan pelayaran.

Kata kunci: Keselamatan Operasional; MV Hanglima; Penataan Kargo; Stabilitas Kapal; Uji Validitas.

1. LATAR BELAKANG

Transportasi laut memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang kegiatan
distribusi barang serta mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai negara
kepulauan. Sebagian besar proses distribusi logistik nasional dilaksanakan melalui jalur laut,

sehingga keselamatan operasional kapal menjadi salah satu aspek yang harus mendapatkan
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perhatian utama. Keberhasilan suatu pelayaran tidak hanya ditentukan oleh kondisi teknis
kapal, tetapi juga dipengaruhi oleh penerapan prosedur operasional yang sesuai dengan standar
yang berlaku, termasuk dalam pelaksanaan penataan muatan. Penataan muatan yang dilakukan
secara tepat dapat menjaga keseimbangan kapal, mengurangi risiko terjadinya pergeseran
muatan, serta mendukung keselamatan awak kapal dan keamanan barang selama pelayaran
berlangsung.

Penataan muatan merupakan suatu proses pengaturan distribusi, penempatan, dan
pengamanan muatan di dalam ruang muat yang disesuaikan dengan karakteristik barang serta
kapasitas kapal. Proses tersebut bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan kapal melalui
pengaturan titik berat (center of gravity), nilai metacentric height (GM), serta pemerataan
distribusi beban baik secara memanjang maupun melintang. Kesalahan dalam pelaksanaan
penataan muatan dapat mengakibatkan perubahan stabilitas kapal yang ditandai dengan
meningkatnya gerakan rolling, pitching, trim, maupun list, sehingga berpotensi menimbulkan
risiko terhadap keselamatan pelayaran.

MV. Hanglima merupakan kapal jenis general cargo yang melayani pelayaran domestik
dengan karakteristik muatan yang beragam, seperti coil baja, steel plate, alat berat, serta
kontainer kosong. Keberagaman jenis, ukuran, dan berat muatan tersebut menuntut penerapan
penataan muatan yang tepat agar distribusi beban pada kapal tetap seimbang. Berdasarkan data
operasional kapal, selama periode pelayaran ditemukan beberapa kondisi ketika kapal
mengalami perubahan perilaku gerak berupa rolling dan pitching, terutama saat melintasi
wilayah perairan dengan gelombang yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
stabilitas kapal dipengaruhi oleh perpaduan antara faktor lingkungan dan kualitas penataan
muatan yang diterapkan selama proses pemuatan.

Sejumlah penelitian terdahulu mengemukakan bahwa distribusi muatan memiliki
keterkaitan yang erat dengan stabilitas kapal. Namun demikian, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada aspek teknis berupa perhitungan stabilitas kapal, sedangkan penelitian
yang mengkaji hubungan antara penataan muatan dengan stabilitas kapal serta keselamatan
operasional berdasarkan kondisi nyata di atas kapal masih relatif terbatas. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh penataan
muatan terhadap stabilitas kapal dan keselamatan operasional kapal berdasarkan pengalaman
operasional yang terjadi di MV. Hanglima.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi
linier sederhana untuk menguji pengaruh penataan muatan terhadap stabilitas kapal dan

keselamatan operasional kapal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
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sebagai bahan masukan bagi perusahaan pelayaran maupun awak kapal dalam meningkatkan
penerapan prosedur penataan muatan yang sesuai dengan standar keselamatan, sehingga risiko

operasional selama pelayaran dapat ditekan seminimal mungkin.

2. KAJIAN TEORITIS

Penataan muatan (cargo stowage) merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan
penting dalam kegiatan operasional kapal karena berhubungan secara langsung dengan
stabilitas kapal dan keselamatan pelayaran. Berdasarkan ketentuan Safety of Life at Sea
(SOLAS) Chapter VI, setiap muatan harus dimuat, ditata, dan diamankan sesuai dengan
karakteristiknya agar tidak menimbulkan risiko terhadap kapal, awak kapal, maupun muatan
selama proses pelayaran. Penerapan penataan muatan yang dilakukan secara benar tidak hanya
bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang muat, tetapi juga menjaga keseimbangan
kapal melalui distribusi beban yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan kapal.

Prinsip dasar dalam penataan muatan meliputi penempatan muatan dengan bobot
terbesar pada bagian bawah ruang muat, penyusunan muatan secara bertahap berdasarkan
tingkat beratnya, serta pendistribusian muatan secara seimbang antara sisi kanan (starboard)
dan sisi kiri (port) kapal. Penerapan prinsip-prinsip tersebut dimaksudkan untuk menjaga posisi
titik berat kapal (center of gravity) agar tetap berada pada kondisi yang aman sehingga kapal
mampu mempertahankan keseimbangannya selama berlayar. Sebaliknya, distribusi muatan
yang tidak tepat dapat menyebabkan terjadinya list, trim, maupun pergeseran muatan (cargo
shifting) yang pada akhirnya berpengaruh terhadap menurunnya stabilitas kapal.

Stabilitas kapal merupakan kemampuan kapal untuk kembali ke posisi tegak setelah
menerima pengaruh gaya dari luar, seperti gelombang, angin, maupun perubahan distribusi
muatan. Tingkat stabilitas kapal dipengaruhi oleh beberapa parameter utama, yaitu Keel to
Centre of Gravity (KG), Keel to Metacentre (KM), Metacentric Height (GM), dan Righting
Arm (GZ). Di antara parameter tersebut, nilai GM menjadi salah satu indikator utama dalam
menilai stabilitas awal kapal. Nilai GM yang terlalu kecil akan menyebabkan kapal lebih
mudah mengalami oleng dengan sudut yang besar, sedangkan nilai GM yang terlalu besar
mengakibatkan gerakan kapal menjadi lebih cepat dan cenderung kaku. Oleh sebab itu,
distribusi muatan yang sesuai sangat diperlukan untuk mempertahankan nilai GM agar tetap
berada dalam batas yang aman selama pelayaran.

Keselamatan operasional kapal merupakan suatu kondisi yang menunjukkan bahwa

seluruh aktivitas pelayaran dapat dilaksanakan secara aman sesuai dengan ketentuan dan
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standar yang berlaku. Tingkat keselamatan operasional dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain penerapan manajemen risiko, kesiapan awak kapal, kepatuhan terhadap prosedur
pengamanan muatan (lashing), kemampuan dalam merespons perubahan stabilitas kapal, serta
upaya pencegahan terhadap terjadinya pergeseran muatan. Pelaksanaan prosedur penataan dan
pengamanan muatan yang sesuai dengan standar akan mengurangi kemungkinan terjadinya
cargo shifting, menjaga keseimbangan kapal, serta meningkatkan keselamatan awak kapal
maupun keamanan muatan selama pelayaran berlangsung.

Secara teoritis, penataan muatan memiliki hubungan yang sangat erat dengan stabilitas
kapal dan keselamatan operasional kapal. Penempatan muatan yang dilakukan secara tepat
akan menjaga posisi titik berat kapal sehingga nilai GM tetap berada pada kondisi yang
optimal. Kondisi tersebut akan meningkatkan kemampuan kapal dalam mempertahankan
keseimbangan ketika menghadapi pengaruh gelombang, angin, maupun cuaca buruk. Selain
itu, penerapan prosedur penataan dan pengamanan muatan yang sesuai dengan standar
keselamatan mampu meminimalkan risiko terjadinya cargo shifting, mengurangi potensi
kecelakaan, serta mendukung kelancaran operasional kapal selama pelayaran. Dengan
demikian, penataan muatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

mendukung terwujudnya keselamatan operasional kapal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
(explanatory research). Pendekatan tersebut dipilih karena bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penataan muatan terhadap stabilitas kapal dan keselamatan operasional kapal
berdasarkan data empiris yang diperoleh dari para responden. Penelitian dilaksanakan di atas
MV. Hanglima dengan objek kajian berupa kegiatan penataan muatan beserta pengaruhnya
terhadap stabilitas kapal dan keselamatan operasional selama pelayaran berlangsung.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh awak kapal MV. Hanglima yang
terlibat dalam kegiatan pemuatan maupun operasional kapal. Teknik penentuan sampel
menggunakan metode sampling jenuh (saturated sampling), sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai responden penelitian. Jumlah responden yang berpartisipasi dalam penelitian
ini sebanyak 31 orang yang terdiri atas nahkoda, perwira dek, perwira mesin, serta anak buah
kapal (ABK).

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang menggunakan skala
Likert dengan lima tingkat penilaian. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator pada

variabel penataan muatan (X), stabilitas kapal (Y1), dan keselamatan operasional kapal (Y2).
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Selain memanfaatkan data primer yang diperoleh dari responden, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder yang bersumber dari dokumen operasional kapal, Voyage Data,
literatur ilmiah, serta berbagai referensi yang berkaitan dengan penataan muatan dan
keselamatan pelayaran.

Kelayakan instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data yang baik. Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif guna
memberikan gambaran mengenai Kkarakteristik jawaban responden. Sebelum pengujian
hipotesis dilaksanakan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas agar model regresi yang
digunakan memenuhi persyaratan statistik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana
yang diolah melalui bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 26. Analisis regresi dilakukan secara terpisah untuk mengetahui pengaruh
penataan muatan terhadap stabilitas kapal serta pengaruh penataan muatan terhadap
keselamatan operasional kapal. Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini
menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% (a = 0,05). Hipotesis dinyatakan diterima apabila
nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Model analisis regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

Yi=a+bX+e.oooooiiiiiiiiii Q)

Yo=a+bX+e .. (i)

Y. Stabilitas Kapal

Y- Keselamatan Operasional Kapal
X Penataan Muatan

a Konstanta

b Koefisien regresi

e Galat (error)

Model regresi pertama digunakan untuk menguji pengaruh penataan muatan terhadap
stabilitas kapal (H:), sedangkan model regresi kedua digunakan untuk menguji pengaruh
penataan muatan terhadap keselamatan operasional kapal (H:). Nilai koefisien regresi

menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel penataan muatan terhadap masing-masing
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variabel dependen, sedangkan nilai signifikansi digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan terhadap hipitesis penelitian.
Tabel 1. Variabel dan Indikator.

Variabel Indikator

Penataan Muatan Distribusi muatan, penempatan muatan, stowage plan, perhitungan stabilitas,
pengamanan muatan

Stabilitas Kapal Keseimbangan kapal, trim, list, rolling, pitching

Keselamatan Operasional Shifting muatan, lashing, keselamatan ABK, APD, prosedur keselamatan
Kapal

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan sebanyak 31 responden yang merupakan awak kapal MV.
Hanglima dan memiliki keterlibatan secara langsung dalam kegiatan penataan muatan maupun
operasional kapal. Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner telah melalui pengujian
validitas dan reliabilitas, serta dinyatakan memenuhi persyaratan sehingga layak digunakan
sebagai dasar dalam menganalisis hubungan antara penataan muatan, stabilitas kapal, dan
keselamatan operasional kapal. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif dan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Karakteristik Responden

Sebanyak 31 responden dalam penelitian ini terdiri atas nahkoda, perwira dek, perwira
mesin, dan anak buah kapal (ABK) yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pemuatan
maupun operasional kapal. Seluruh responden ditetapkan menggunakan teknik sampling jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Karakteristik
responden menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki pengalaman kerja yang memadai
dalam pelaksanaan operasional kapal, sehingga jawaban yang diberikan dianggap mampu
merepresentasikan kondisi penataan muatan di MV. Hanglima secara objektif.
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memperoleh nilai rata-rata pada kategori sangat baik.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.

Variabel N Mean Std. Variasi Kategori
Penataan Muatan 31 4.66 0.470 Sangat Baik
Stabilitas Kapal 31 4.70 0.460 Sangat Baik
Keselamatan Operasional 31 4.69 0.470 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa variabel penataan muatan memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4.66, stabilitas kapal sebesar 4.70, dan keselamatan operasional kapal sebesar 4.69.

Seluruh nilai rata-rata berada pada kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa responden
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menilai penerapan penataan muatan di MV. Hanglima telah dilaksanakan sesuai prosedur dan
mampu mendukung stabilitas serta keselamatan operasional kapal.
Pengaruh Penataan Muatan terhadap Stabilitas Kapal

Pengujian hipotesis pertama dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana
untuk mengetahui pengaruh penataan muatan terhadap stabilitas kapal.

Tabel 3. Hasil Regresi Penataan Muatan terhadap Stabilitas Kapal.

Parameter Nilai
R 0,887
R Square 0,787
Adjusted R Square 0,779
F Hitung 106,891
t Hitung 10,339
Sig. 0,000

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,887, yang
menunjukkan hubungan sangat kuat antara penataan muatan dan stabilitas kapal. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,787 menunjukkan bahwa 78,7% variasi stabilitas kapal
dapat dijelaskan oleh penataan muatan, sedangkan 21,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa penataan muatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas kapal. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H:) diterima. Semakin baik penerapan penataan muatan sesuai prosedur, semakin
baik pula stabilitas kapal selama pelayaran.

Pengaruh Penataan Muatan terhadap Keselamatan Operasional Kapal

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui pengaruh penataan muatan

terhadap keselamatan operasional kapal.

Tabel 4. Hasil Regresi Penataan Muatan terhadap Keselamatan Operasional Kapal.

Parameter Nilai
R 0,798
R Square 0,637
Adjusted R Square 0,625
F Hitung 50,963
t Hitung 7,139
Sig. 0,000

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,798, yang
menunjukkan hubungan kuat antara penataan muatan dan keselamatan operasional kapal. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,637 menunjukkan bahwa 63,7% variasi keselamatan
operasional kapal dipengaruhi oleh penataan muatan, sedangkan 36,3% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti.



Analisis Pengaruh Penataan Muatan terhadap Stabilitas Kapal dan Keselamatan Operasional Kapal di MV.
Hanglima

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa penataan muatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keselamatan operasional kapal. Oleh karena itu,
hipotesis kedua (Hz) dinyatakan diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penataan muatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stabilitas kapal. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa distribusi
muatan yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur mampu mempertahankan keseimbangan
kapal melalui pengaturan titik berat (center of gravity) dan nilai metacentric height (GM).
Selain itu, penempatan muatan yang dilakukan secara proporsional dapat meminimalkan
potensi terjadinya list, trim, rolling, maupun pitching selama kapal berlayar. Hasil penelitian
ini sejalan dengan teori stabilitas kapal yang menjelaskan bahwa distribusi muatan merupakan
salah satu faktor utama yang menentukan kemampuan kapal untuk kembali ke posisi tegak
setelah menerima pengaruh gaya luar, seperti gelombang maupun angin.

Selain memberikan pengaruh terhadap stabilitas kapal, penataan muatan juga terbukti
berpengaruh positif terhadap keselamatan operasional kapal. Penerapan prosedur penataan
muatan yang sesuai dengan standar mampu menekan risiko terjadinya cargo shifting, menjaga
efektivitas sistem pengamanan muatan (lashing), serta meningkatkan keselamatan awak kapal
selama pelayaran berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas penataan muatan
tidak hanya berperan dalam menjaga aspek teknis stabilitas kapal, tetapi juga memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keselamatan operasional kapal secara menyeluruh.

Temuan dalam penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa distribusi muatan yang tepat berkontribusi terhadap peningkatan stabilitas kapal serta
keselamatan pelayaran. Di samping itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris
melalui pengujian secara langsung pada MV. Hanglima dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai hubungan
antara penataan muatan, stabilitas kapal, dan keselamatan operasional berdasarkan kondisi

operasional yang terjadi di lapangan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh penataan muatan
terhadap stabilitas kapal dan keselamatan operasional kapal di MV. Hanglima, dapat
disimpulkan bahwa penataan muatan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kedua variabel tersebut, yaitu stabilitas kapal dan keselamatan operasional kapal.

Berdasarkan hasil analisis, penataan muatan berpengaruh terhadap stabilitas kapal dengan nilai
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signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) serta nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,787. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penataan muatan memberikan kontribusi sebesar 78,7% terhadap
stabilitas kapal, sedangkan 21,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Selain itu, penataan muatan juga terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keselamatan operasional kapal dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05) dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,637. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
penataan muatan memberikan kontribusi sebesar 63,7% terhadap keselamatan operasional
kapal, sementara 36,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar ruang lingkup penelitian.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa semakin baik penerapan penataan muatan sesuai
dengan prosedur yang berlaku, maka semakin baik pula tingkat stabilitas kapal serta
keselamatan operasional selama pelayaran. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa
penataan muatan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diterapkan secara
konsisten sesuai dengan standar keselamatan pelayaran, sehingga mampu mendukung
kelancaran operasional kapal sekaligus meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan selama
pelayaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis menyarankan agar
perusahaan pelayaran terus meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan penataan muatan
dengan mengacu pada prosedur serta standar keselamatan pelayaran yang berlaku. Selain itu,
perusahaan diharapkan dapat menyelenggarakan pelatihan secara berkala kepada awak kapal
mengenai teknik penataan dan pengamanan muatan, serta memastikan seluruh peralatan
pendukung berada dalam kondisi yang baik agar proses pemuatan dapat berlangsung secara
optimal. Bagi awak kapal, disarankan untuk selalu melaksanakan penataan muatan sesuai
dengan stowage plan, memperhatikan distribusi beban dan posisi titik berat kapal, serta
melakukan pemeriksaan terhadap sistem pengamanan muatan sebelum keberangkatan maupun
selama pelayaran guna menjaga stabilitas kapal dan meningkatkan keselamatan operasional.
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi stabilitas kapal dan keselamatan
operasional, seperti kondisi cuaca, karakteristik muatan, kompetensi awak kapal, maupun
faktor-faktor teknis lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh diharapkan
menjadi lebih komprehensif serta mampu memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pelayaran.
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